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ABSTRACT
Liquid organic fertilizer cannot be stored for a long time or the POC will be damaged,
indicated by the change in colour and odor. The aim of this research was to analyze the
change in nitrogen content in liquid organic fertilizer during storing. The laboratory result was
compared to PerMenTan No.70 / Permentan/ Sr.140/10/2011. The research was conducted
in Laboratorium Tanah dan Air at Politani Samarinda from January to March 2017. The
research started by mixing water hyacinth, mucuna bracteata, goa feces and shrim shell for
28 days. This was followed by observation on physical chenges during storing and analyisng
nitrogen content after storing. Nitrogen content in new POC was 0.1918%. After one to six
days of storing the nitrogen content was down to 0.0349%. The nigrogen content of POC
made by mixing water hyacinth, mucuna bracteata, goat feces and shrimp shell has not met
the standard of PerMenTan No. 70/Permentan/Sr.140/10/2011.
Key words :Liqud Organic Fertilizers, water hyacinth (Eichhornia crassipes), Mucuna
bracteata, shell of shrimp, storage.
I. PENDAHULUAN
Setiap tumbuhan memerlukan
nitrogen untuk pertumbuhannya, terutama
pada fase vegetatif yaitu pertumbuhan
cabang, daun dan batang.  Nitrogen juga
bermanfaat dalam proses pembentukan
hijau daun atau klorofil.  Klorofil sangat
berguna untuk membantu proses
fotosintesis. Pupuk organik adalah pupuk
yang tersusun dari materi makhluk hidup.
Sebagaian besar pupuk organik berbentuk
padat seperti pupuk kandang dan kompos.
Namun, dengan teknologi pupuk organik
telah bisa dibuat dalam bentuk cair
(Pranata, 2004).
Kelebihan pupuk organik cair
dibandingkan dengan pupuk organik
lainnya adalah pengaplikasiannya lebih
mudah jika dibandingkan dengan
pengaplikasian pupuk organik padat dan
unsur hara yang terdapat dalam pupuk
organik cair mudah diserap oleh tanaman,
(Simamora, dkk, 2005).
Eceng gondok (Eichhornia
crassipes) merupakan gulma air yang
telah banyak dikenal orang. Eceng gondok
memiliki kandungan protein dan selulosa.
Eceng gondok dapat dimanfaatkan untuk
dijadikan pupuk organik karena
mengandung unsur hara nitrogen
(Merlina, 2007).
Gambar 1. Mucuna bracteata
Mucuna bracteata adalah salah
satu tanaman legumuminosea cover crop,
Kelebihan Mucuna bracteata menurut
Harahap dan Subroto (2002), adalah
pertumbuhan cepat dan menghasilkan
biomasa yang tinggi, mudah ditanam
dengan input yang rendah, tidak disukai
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ternak karena kandungan fenol  dan
kandungan nitrogen yang tinggi.
Salah satu alternatif pengolahan
kotoran pada kambing adalah dengan
dibuat sebagai pupuk cair, selain itu
dengan diolahnya sebagai pupuk cair
mengurangi keluarnya unsur hara dari
kotoran padat hewan sehingga masih
mengandung unsur hara yang tinggi bila
dimanfaatkan sebagai pupuk (Ridwan,
2006).
Kulit udang mengandung beberapa
komponen yaitu protein, pigmen, lemak,
dan mineral yang berupa kalsium
karbonat. Semua komponen ini dapat
diisolasi atau diekstraksi sehingga
mempunyai nilai jual yang lebih tinggi
dibandingkan kulit udang.  Tiga komponen
yang keberadaannya cukup besar dalam
kulit udang adalah kitin, mineral dan
protein. Fungsi kitin yaitu, sebagai
pengawet (Alamsyah, 2007).
Gambar 2. Kulit udang (limbah industri
udang ekspor)
Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisa kandungan unsur Nitrogen
pada pupuk organik cair selama dalam
penyimpanan berdasarkan hasil analisa
Laboratorium serta membandingkan hasil
analisa tersebut dengan Standar Mutu dan




A. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam
penelitian terdiri dari: pisau, timbangan
manual, ember plastik ukuran 25 liter, alat
pengaduk, blender, botol plastik bertutup
ukuran 330ml, alat tulis, dan alat
dokumentasi.
Bahan yang digunakan yaitu: kulit
udang, eceng gondok, Mucuna bracteata,
kotoran kambing dan air.
B. Prosedur Penelitian
1. Mempersiapkan bahan yang akan
digunakan :
a. Daun M. bracteatadiiris tipis
menggunakan pisau dengan
ketebalan  ±  0,5 cm.
b. Daun enceng gondok diiris tipis
dengan ketebalan ± 0,3 cm.
c. Kulit udang dihaluskan dengan
blender menggunakan air.
2. Semua bahan dicampurkan dengan
kotoran kambing ke dalam ember
plastik kemudian menambahkan air
hingga semua bahan terendam lalu
diaduk sampai tercampur.
3. Tutup rapat  ember plastik di tutup
rapat, dan letakkan ditempat yang
terhindar dari hujan dan sinar
matahari.
4. Sejak hari ke-2 dilakukan pengadukan
kemudian dilakukan pengamatan
suhu, bau, dan warna. Setelah
dilakukan pengamatan  ember ditutup
kembali.
5. Pengamatan dihentikan jika pupuk
organik sudah jadi. yang ditandai
dengan adanya lapisan putih pada
permukaan, tidak ada bau busuk, suhu
stabil dan warna berubah dari hijau
menjadi coklat. Pupuk organik cair
yang sudah jadi dimasukkan botol
plastik tertutup berukuran 330ml dan
diberi label sebanyak 7 botol plastik
tertutup dan diberi label lama
penyimpanan pengamatan analisa
data kandungan unsur Nitrogen
sampel pengamatan lama
penyimpanan dari ulangan 1 pada
pembuatan pupuk organik cair.
6. Setiap sampel diserahkan ke
Laboratorium Ilmu Tanah Politeknik
Pertanian Negeri Samarida masing-
masing sesuai dengan lama hari
penyimpanan untuk dilakukan uji
kandungan unsur nitrogen.
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C. Rancangan Penelitian
Perlakuan penelitian ini adalah
lama penyimpanan pupuk organik cair
yang sudah jadi, terdiri dari 7 (tujuh) taraf
yaitu :
p0 = POC baru jadi.p1 = POC disimpan selama 1 hari.
p2 =POC disimpan selama 2 hari.p3 =POC disimpan selama 3 hari.p4 =POC disimpan selama 4 hari.
p5 = POC disimpan selama 5 hari.p6 = POC disimpan selama 6 hari.
D. Pengamatan dan Analisis Data
Data yang diamati selama penelitian
terdiri dari pengamatan perubahan fisik
pada proses pembuatan POC,
pengamatan kondisi fisik POC selama
disimpan, dan analisa kandungan unsur
Nitrogen POC setelah disimpan dari hasil
analisa laboratorium. Kemudian disajikan
secara deskriftif. Nilai kandungan N hasil
analisa kemudian dibandingkan dengan





A. Proses pembuatan POC
B. POC yang baru jadi
C. POC dalam penyimpanan hari ke-0
D. POC dalam penyimpanan hari ke-6
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengamatan terhadap proses
pembuatan POC menunjukkan bahwa
POC sudah jadi pada hari 28, yang
ditunjukkan pada nilai suhu yang tidak
mengalami perubahan selama 3 hari
berturut-turut, terutama POC sudah tidak
berbau tidak serta tidak mengalami
perubahan warna. Hasil pengamatan
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.
Berdasarkan hasil pengamatan
proses pembuatan POC dari campuran
kulit udang, eceng gondok, Mucuna
bracteata dan kotoran kambing pada
Tabel 1, suhu, bau dan warna pada
pengamatan hari ke-28 tidak mengalami
perubahan, hal tersebut menyatakan
bahwa POC sudah jadi.
Menurut Indriani (2005), bila suhu
atau temperatur terlalu tinggi maka
mikroorganisme akan mati. Bila suhu atau
temperatur relatif lebih rendah maka
mikroorganisme belum dapat bekerja atau
masih dalam keadaan dorman. Aktifitas
mikroorganisme dalam proses pembuatan
pupuk organik umumnya menghasilkan
panas sehingga untuk menjaga suhu tetap
optimal sering dilakukan pembalikan atau
pengadukan. Suhu atau temperatur
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1 30 Hijau Berbau
2 30 Hijau Berbau
3 28 Hijau kecoklatan Berbau
4 27 Hijau kecoklatan Berbau
5 29 Hijau kecoklatan Berbau
6 27 Hijau kecoklatan Berbau
7 27 Hijau kecoklatan Berbau
8 28 Hijau kecoklatan Berbau
9 28 Hijau kecoklatan Berbau
10 27 Hijau kecoklatan Berbau
11 29 Hijau kecoklatan Berbau
12 29 Hijau kecoklatan Berbau
13 27 Hijau kecoklatan Berbau
14 26 Hijau kecoklatan Berbau
15 27 Hijau kecoklatan Berbau
16 27 Hijau kecoklatan Berbau
17 27 Hijau kecoklatan Berbau
18 29 Hijau kecoklatan Bau berkurang
19 27 Hijau kecoklatan Bau berkurang
20 27 Hijau kecoklatan Bau berkurang
21 28 Hijau kecoklatan Bau berkurang
22 27 Hijau kecoklatan Bau berkurang
23 27 Hijau kecoklatan Bau berkurang
24 26 Coklat Bau berkurang
25 28 Coklat Bau berkurang
26 27 Coklat kehitaman Tidak berbau
27 27 Coklat kehitaman Tidak berbau
28 27 Coklat kehitaman Tidak berbau
Ciri fisik pupuk cair yang baik
adalah berwarna kuning kecoklatan dan
bahan pembentuknya sudah membusuk
(Hadisuwito, 2007) dan menurut
Purwendro dan Nurhidayat (2006)
bahwa karakteristik fisik pupuk organik
cair yaitu warna coklat agak kekuningan.
Menurut Purwendro dan
Nurhidayat (2006) bau cukup menyengat
karena bahan yang dibuat adalah dari
bahan kotoran sampah dan limbah organik
ternak. Ditambahan oleh Haryanto dan
Muaddin (2014) terjadi perubahan fisik
pada pupuk cair terajadi gelembung-
gelembung, terdapat lapisan-lapisan putih
pada permukaan air pupuk cair dan
perubahan bau, dimana bau yang
dihasilan seperti bau tape.
Hasil pengamatan terhadap
proses pembuatan POC menunjukkan
bahwa POC sudah jadi pada hari 28, yang
ditunjukkan pada nilai suhu yang tidak
mengalami perubahan selama 3 hari
berturut-turut, terutama POC sudah tidak
berbau serta tidak mengalami perubahan
warna. Hasil pengamatan tersebut dapat
dilihat pada Tabel 2.






0 coklat kehitaman Tidak berbau
1 coklat kehitaman Tidak berbau
2 coklat kehitaman Tidak berbau
3 coklat kehitaman Tidak berbau
4 coklat kehitaman Tidak berbau
5 coklat kehitaman Tidak berbau
6 coklat kehitaman Tidak berbau
7 coklat kehitaman Berbau
Pada penelitian ini pupuk organik
cair hanya dapat disimpan selama 6 hari
dan pada hari ke-7 POC sudah berbau
dan pengamatan penyimpanan POC
dihentikan.  Sesuai dengan pendapat
Nyoman (2010) pupuk yang baik ditandai
dengan tidak berbau. Bau yang terdapat
pada POC diduga disebabkan oleh
kotoran kambing. Sesuai dengan dengan
pernyataan Anonim (2011) yang
menyatakan bahwa tekstur feses kambing
adalah sangat khas, karena berbentuk
butiran-butiran yang agak sukar dipecah
secara fisik sehingga berpengaruh
terhadap proses pembuatan. Hasil analisis
yang dilakukan oleh Anonim (2011),
menyatakan bahwa total jumlah bakteri
yang terdapat pada kotoran kambing
adalah 52 x 106 cfu/g.
Hasil analisa kandungan unsur
hara Nitrogen terhadap pupuk organik cair
dari campuran eceng gondok, Mucuna
bracteata, kotoran kambing dan kulit
udang di Laboratorium Tanah dan Air
Politeknik Pertanian Negeri Samarinda
dapat dilihat pada Tabel 3.













1 0 0,1918 3-6
2 1 0,0349 3-6
3 2 0,0349 3-6
4 3 0,0349 3-6
5 4 0,0349 3-6
6 5 0,0349 3-6
7 6 0,0349 3-6
Sumber: Lab. Tanah dan Air Politani Samarinda (2017)
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Berdasarkan hasil analisa
laboratorium pada pupuk organik cair dari
campuran eceng gondok, Mucuna
bracteata, kotoran kambing, dan kulit
udang yang baru jadi menunjukan bahwa
dengan kandungan Nitrogen total adalah
0,1918%. Setelah disimpan selama 1
(satu) hari kandungan Nitrogen sudah
mengalami penurunan yang cukup drastis
dibandingkan dengan pupuk organik cair
yang baru jadi yaitu dari 0,1918% menjadi
0,0349%. Sedangkan kandungan Nitrogen
pada pupuk organik cair setelah disimpan
pada hari 1 (satu) hingga hari ke 6 (enam)
menunjukan tetap yaitu, 0,0349%,
meskipun kandungan nitrogen pada pupuk
organik cair yang baru jadi memiliki
kandungan tertinggi yaitu, 0,1918 % tetapi
uji analisa kandungan nitrogen tersebut
masih belum mencapai Standar Mutu dan
Kemurnian Pupuk Organik Cair
PerMenTan No.70/permentan/Sr.140/10/
2011 yaitu, 3-6%.
Kandungan Nitrogen pada POC
yang baru jadi berdasarkan hasil uji
analisa adalah 0,1918% hal tersebut
diduga bahan-bahan yang digunakan
mengandung unsur nitrogen yaitu, eceng
gondok, Mucuna bracteata dan kotoran
kambing. Menurut pendapat Gerbono,
(2005) eceng gondok memiliki kandungan
nitrogen sebesar 0,28% dan menurut
Harsono, (2012) Mucuna bracteata
memiliki kandungan nitrogen yaitu 2,2%,
menurut Alffandi, (2008) sedangkan
kotoran kambing memiliki kandungan
nitrogen   1,60%. Tetapi masih belum
mencapai Standar Mutu dan Kemurnian
Pupuk Organik Cair PerMenTan
No.70/permentan/Sr.140/10/2011 yaitu, 3-
6%.
Setelah disimpan selama 1 hingga
6 hari nilai kandungan Nitrogen
mengalami penurunan yang cukup drastis
hal tersebut diduga karena unsur nitrogen
dapat menguap bersamaan dengan
penguapan air, berdasarkan hasil
pengamatan selama penyimpanan
menunjukkan bahwa pada dinding botol
penyimpanan terdapat uap air dan jika
tutup botol dibuka terdapat gas yang
keluar.
Sesuai dengan pendapat Sutejo
(2002), yang menyatakan bahwa kualitas
pupuk organik cair dapat menurun selama
penyimpanan, meskipun telah dilakukan
penyimpanan dengan baik unsur hara
masih dapat menguap dan atau menjadi
tidak tersedia sehingga makin lama waktu
disimpan maka dapat menyebabkan
kualitas pupuk makin menurun. Pupuk
yang mempunyai kualitas baik adalah
pupuk yang mampu mendukung
pertumbuhan tanaman, oleh karenanya
dalam penggunaanya perlu
memperhatikan lama penyimpanan agar
penggunaan pupuk cair tidak terjadi
kerugian sebaiknya digunakan pada saat
menjelang tanam.
Penggunaan kulit udang pada
penelitian ini karena kandungan kitin
didalam kulit udang dapat berfungsi untuk
menyimpan pupuk organk cair lebih lama.
Namun kandungan kitin tersebut masih
belum optimal untuk untuk menyimpan
pupuk organik cair . Hal tersebut sesuai
dengan pendapat (Dahuri, 2002). Yang
menyatakan bahwa kandungan kitin di
dalam kulit udang dapat berfungsi untuk
menyimpan pupuk organik cair lebih lama.
Ditambahkan Siagian, (2003) kulit
udang mengandung kitin atau chitosan
sebagai pengawet dapat dimanfaatkan
diberbagai bidang biokimia, obat-obatan
atau farmakologi, pangan dan gizi,
pertanian, mikrobiologi, penanganan air
limbah, industri-industri kertas, tekstil,
kosmetik dan lain sebagainya, namun
pada lama penyimpanan POC kulit udang
belum ada dapat berperan sabagai
pengawet agar POC dapat disimpan lebih
lama. Ditambahkan pula oleh Hastuti dan
Hadi (2009) cara membuat kitin menjadi
kitosan dilakukannya melalui tahap
destilasi dengan berkonsentrasi tinggi,
pencucian, pengeringan dan penepungan
sehingga menjadi kitosan bubuk.
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Proses pembuatan POC tanpa
menggunakan aktivator berlangsung
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selama 28 hari dan hanya dapat
disimpan selama 6 hari.
2. Hasil analisa kandungan Nitrogen
pada POC baru jadi yaitu, 0.1918 %.
Setelah disimpan sejak hari pertama
hingga keenam mengalami penurunan
menjadi 0.0349 %.
3. Kandungan unsur Nitrogen  pada POC
dari campuran eceng gondok, Mucuna
bracteata, kotoran kambing dan kulit
udang masih belum memenuhi
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